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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Vegetasi Tingkat Pohon Di Kawasan DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo Provinsi 

Gorontalo ditemukan 7 spesies yang memiliki Indeks Nilai Penting yaitu Ficus 

sp, Agathis sp, Pinus merkusii, Swietenia mahagoni, Aleurites moluccena, 

Tectona grandis dan Gmelina arborea. 

2. Karakteristik Mikrohabitat Vegetasi Tingkat Pohon Di Kawasan DAS Bolango 

Sub DAS Mongi’Ilo Provinsi Gorontalo umumnya memiliki data parameter 

lingkungan yang tidak begitu jauh berbeda yaitu suhu berkisar antara 28-30 
0
C, 

kelembaban berkisar antara 70-82%, intensitas cahaya berkisar antara 0.001 -

0.005 cd dan pH tanah berkisar antara 6.7-7. Hal ini menunjukkan adanya 

ekosistem yang seimbang dan saling mendukung antara vegetasi yang ada dengan 

lingkungan sekitar. Semakin tinggi tempat maka suhunya makin rendah, 

kelembaban akan makin tinggi dan intensitas cahaya makin menurun. Selain  

tinggi  tempat,  penutupan  tajuk  suatu  pohon  juga  akan  mempengaruhi  tinggi  

rendahnya  suhu  dan  kelembaban. Rata-rata suhu di stasiun I dan II cenderung 

rendah, kelembaban tinggi dan intensitas cahaya menurun sedangkan pada stasiun 

III dan IV suhunya cenderung tinggi, kelembaban rendah dan intensitas cahaya 

semakin menurun. Hal ini dikarenakan pada stasiun I dan II tersebut merupakan 
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kawasan asli dan dilindungi dari perjamahan manusia sehingga vegetasi yang ada 

tergolong lebih tinggi dibandingkan stasiun III dan IV. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Karakteristik Mikrohabitat Vegetasi 

tingkat pancang dan semai serta fungsi ekologis dari spesies-spesies yang dominan, 

yang merupakan penyusun utama komunitas pada kawasan Taman Nasional, Hutan 

Lindung, Hutan Produksi Terbatas dan Areal Penggunaan Lain yang ada di kawasan 

DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo serta penambahan adanya parameter lingkungan 

seperti curah hujan, kelerengan dan juga analisis unsur hara makro dan mikro pada 

tanah. 
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